
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Tanaman kacang hijau varietas Vima-1 tahan terhadap kekeringan melalui 

pemberian air hingga perlakuan interval penyiraman 5 hari sekali. Perlakuan interval 

waktu penyiraman memberikan pengaruh nyata terhadap  luas daun, jumlah polong, 

jumlah biji, berat tanaman kering dan berat kering akar. 

5.2  Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk optimalisasi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kacang hijau dari benih perlakuan penyiraman 4 hari sekali 

dan penyiraman 5 hari sekali.  
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